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Abstract 
This study aims to conduct a bibliometric analysis of the literature related to 
various variables that influence the development of digital transformation and 
green innovation in the context of sustainable development, with a focus on 
SMEs, companies, and employees in Indonesia. Through the application of 
bibliometric analysis methods, this study explores the relationship between 
concepts such as the role of moderation and mediation, technology 
integration, green behavior, and related factors such as foreign ownership, 
openness, governance, and participation in the innovation process. This 
analysis also investigates the association between countries involved in digital 
innovation and sustainability, and the role of the medium used by 
organizations to connect investors and stakeholders. The findings of this study 
are expected to provide insight into the relationship between these variables 
and how they support or hinder the implementation of green practices and 
digital technology in the Indonesian SME sector, as well as their contribution 
to achieving sustainable development goals. The results of this analysis are 
also expected to provide a basis for policies and strategies for companies, 
investors, and the government in creating a more inclusive and sustainable 
ecosystem.    
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PENDAHULUAN 

Di tengah perkembangan global yang semakin dinamis, tantangan besar 
dalam mencapai pembangunan berkelanjutan stelah mendorong penelitian dan 
kebijakan untuk mengintegrasikan berbagai sektor dalam masyarakat dan 
ekonomi. Salah satu pendekatan yang semakin penting dalam mendorong 
keberlanjutan adalah melalui transformasi digital dan inovasi hijau. Teknologi 
digital tidak hanya mengubah cara berbisnis tetapi juga memberikan peluang baru 
untuk menciptakan solusi yang ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan (Lina 
Saptaria & Sopiah, 2022; Hidayatullah et al., 2023; Suhono et al., 2023). Dalam hal 
ini, analisis bibliometrik berfungsi sebagai alat yang kuat untuk memetakan tren, 
pola, dan hubungan antara berbagai konsep yang saling terkait, seperti negara, 
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perusahaan, karyawan, UKM, serta penerapan kebijakan dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan(Manajemen, 2024). 

Transformasi digital memberikan kontribusi signifikan dalam mengubah 
cara perusahaan beroperasi dan berinovasi (Ackley, 2023). Digitalisasi 
memungkinkan perusahaan, terutama UKM, untuk mengakses informasi dan 
teknologi terbaru yang dapat mendukung pengambilan keputusan berbasis data 
dan meningkatkan efisiensi operasional. Ini juga mempercepat adopsi inovasi hijau 
dalam berbagai sektor industri, di mana teknologi dan solusi berbasis digital dapat 
mengurangi dampak lingkungan dari kegiatan ekonomi. Selain itu, dengan inovasi 
hijau, perusahaan dapat berkontribusi pada pengurangan emisi karbon, efisiensi 
energi, dan pengelolaan sumber daya alam yang lebih baik, yang semuanya 
mendukung agenda pembangunan berkelanjutan(Putri & Agustin, 2023). 

Pentingnya peran moderasi dan peran moderating dalam proses ini juga 
tidak dapat diabaikan. Di tengah transisi menuju ekonomi yang lebih 
berkelanjutan, moderasi memainkan peran penting dalam menghubungkan 
berbagai aktor, seperti negara, perusahaan, dan karyawan, serta memastikan 
bahwa kebijakan yang diambil dapat menyeimbangkan kepentingan ekonomi dan 
lingkungan (Sudarta, 2022). Dalam konteks ini, medium organisasi dan partisipasi 
karyawan dalam keputusan bisnis terkait keberlanjutan menjadi kunci untuk 
menciptakan dampak positif yang lebih besar. Partisipasi aktif dari karyawan 
dalam kebijakan keberlanjutan dapat meningkatkan keterlibatan mereka dan 
mempercepat implementasi kebijakan ramah lingkungan di tingkat organisasi. 

Selain itu, kepemilikan asing dan kebijakan pengungkapan tata kelola juga 
berperan penting dalam mempengaruhi arah kebijakan dan praktik perusahaan, 
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Kepemilikan asing dapat 
membawa dampak signifikan dalam hal peningkatan tata kelola perusahaan, 
karena investor asing cenderung mendorong penerapan praktik transparansi dan 
akuntabilitas yang lebih tinggi (Taduga & Nofal, 2019; Ali et al., 2023). Hal ini, pada 
gilirannya, dapat meningkatkan integritas perusahaan dan meningkatkan 
kepercayaan investor dalam jangka panjang. Di sisi lain, pengungkapan tata kelola 
yang jelas dan transparan juga menjadi penting untuk menciptakan lingkungan 
bisnis yang mendukung pembangunan berkelanjutan, karena memungkinkan 
stakeholder untuk mengevaluasi dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas 
bisnis. 

Banyak faktor yang berperan dalam membentuk dinamika ini, termasuk 
variabel eksternal seperti kebijakan pemerintah, regulasi pasar, dan stabilitas 
ekonomi, yang dapat mempengaruhi keputusan bisnis dan kebijakan pemerintah 
(Global, n.d.). Faktor-faktor ini juga mempengaruhi tingkat adopsi dan integrasi 
teknologi digital, inovasi hijau, serta penerapan kebijakan pembangunan 
berkelanjutan oleh perusahaan dan negara (Lase et al., 2024). Dalam konteks 
Indonesia, misalnya, kebijakan pemerintah yang mendukung keterbukaan pasar, 
serta kerjasama antara sektor publik dan swasta dalam menciptakan kebijakan 
yang ramah lingkungan, berpotensi untuk mendorong adopsi teknologi hijau dan 
praktik bisnis berkelanjutan (Literatur, n.d.). 

Analisis bibliometrik ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memetakan 
hubungan antara berbagai konsep tersebut, menggali bagaimana masing-masing 
faktor berinteraksi satu sama lain (Ratnasari & Dwisusanto, 2024), serta 
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mengidentifikasi tren terbaru dalam literatur yang ada. Dengan memahami 
hubungan antara negara, transformasi digital, inovasi hijau, tata kelola, 
kepemilikan asing, dan pembangunan berkelanjutan, kita dapat memperoleh 
wawasan yang lebih dalam mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 
sektor-sektor ekonomi dalam mencapai tujuan keberlanjutan. Analisis ini juga 
dapat memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, perusahaan, dan organisasi 
untuk mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengintegrasikan prinsip 
keberlanjutan ke dalam kebijakan dan praktik bisnis mereka (Tata Kelola Entitas 
Perusahaan Tata Kelola Entitas Perusahaan, n.d.). 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam 
memahami bagaimana kebijakan dan praktik yang lebih terbuka, transparan, serta 
berbasis pada teknologi dapat mengarah pada pencapaian tujuan pembangunan 
berkelanjutan, dan bagaimana elemen-elemen seperti peran moderasi, partisipasi 
karyawan, kepemilikan asing, serta pengungkapan tata kelola berperan dalam 
memperkuat sistem yang mendukung keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik. Analisis bibliometric adalah 

Metode penelitian analisis bibliometrik digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian 
dengan melihat perkembangan penelitian dan literaturnya (Sianipar, 2023).  Berikut 
tahapan dalam menganalisis bibliometrik : 
Tahap Awal Pengumpulan Data 

Pemetaan data jurnal ilmiah Motivasi belajar diambil dari jurnal yang bereputasi dan 
terakreditasi yang bersumber dari scopus, beberapa jurnal internasional dari quartile 3 
(Q3) dan jurnal nasional dari sinta 2 sampai sinta 6 (S2-S6) yang diperoleh dari situs 
google scopus sebanyak 375 jurnal dari tahun 2019-2024. Tahapan dalam analisis 
bibliometrik dilakukan dengan langkah pertama yaitu mengumpulkan artikel terkait Etika 
Bisnis Islam. Data yang diperoleh disimpan dalam format file CSV dan RIS (Research 
Information System) untuk mempermudah dalam menganalisis Kemudian data diolah dan 
sekaligus dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan tabel dan 
grafiknya.  
Tahap kedua analisis  Data dan visualisasi data 

Dari data yang di peroleh di olah menggunakan visualisasi data artikel dalam 
bentuk jejaring dan digunakan VOS Viewer. VOSviewer adalah alat perangkat lunak untuk 
membuat dan menjelajahi peta berdasarkan data jaringan. Meskipun ditujukan terutama 
untuk menganalisis catatan akademis, ini dapat digunakan pada semua jenis data jaringan 
(Arruda et al., 2022). Kemudian di input pada VOSViewere hingga menghasilkan beberapa 
kata yang berhubungan. Hasilnya berberbentuk gambar yang berisi pengembangan dari 
topik berdasarkan Co-Occurance. 
Tahap Ketiga Diskusi Analisis Bibliometrik 

Hasil Co-Ocurrence yang muncul menunjukkan hubungan antar kata kunci yang 
akan menjadi pokok penelitian dan pembahasan berdasarkan cluster ditujukan untuk 
memperkuat penjelasan yeng terbentuk pada Ocurrence. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Publikasi dan Sitasi pada Artikel 

Jumlah publikasi dan kutipan yang diperoleh dari artikel-artikel pada bidang 
corporate social responsibility dengan melihat data pada analyze result, tujuannya untuk 
mengetahui sejauh mana  partisipasi yang diperoleh dari berbagai penulis, 
mengidentifikasi tren dalam memperluas jangkauan penelitian, serta memahami dampak 
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dari keseluruhan karya yang dipublikasikan terhadap kemajuan pengetahuan di dunia 
pendidikan global. 

 
 

Tabel.1 
Jumlah publikasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Data Skopus (2019-2024) 

 
 Jumlah publikasi jurnal selama 5 tahun terakir (2019-2024) pada bidang 
corporate social responsibility total ada 375 dengan bebepa filter pada skopus yang saya 
olah. Publikasi terbanyak terjadi pada tahun 2023 dengan jumlah 102 jurnal dan artikel. 
Jumlah ini lebih signifikan di bandingkan tahun-tahun sebelumnya, sedangkan di tahun 
2019 publik masih sedikit dalam perminatan publikasi jurnal bidang corporate social 
responsibility dengan jumlah publikasi 28 jurnal. Kenaikan yang signifikan ini 
mencerminkan perkembangan riset yang semakin pesat di kalangan akademisi, 
peningkatan jumlah publikasi jurnal tahunan menjadi indikator utama dalam evaluasi 
kemajuan di berbagai bidang ilmu. 
 

Gambar 2 
Grafik publikasi jurnal 2019-2024 

 

 
Sumber : Data Skopus (2019-2024) 
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Hubungan Antar Kata (Co-Ocurence) 
 
 
 

Gambar 2. 
Network Visualization Vosviewere 

 
Sumber: Data primer diolah, tahun 2019-2024 

Gambar 2 menunjukkan hubungan antar peneliti (co-occurance) yang terdiri dari 
3 cluster. Cluster 1 yang ditunjukkan dengan node berwarna merah yaitu terdiri dari kata 
country, digital transformation ,green innovation, integration, moderating role, smes, 
sustainable development,  Cluster 2 yang ditunjukkan oleh node berwarna hijau yaitu 
terdapat kata employee, firm, green behavior, mediating role, medium, organization, 
participation, Cluster 3 ditunjukkan dengan node berwarna biru yang dari terdiri kata 
association, foreign ownership, disclosure, governance, indonesia, investor, variable. 

 
Tabel 2. 

Item Co-Occurance 
 

Cluster Items Total Link Strengs Co-Occurence 
1 country  8 2 
 digital transformation  10 2 
 green innovation  8 2 
 integration  9 2 
 moderating role  10 2 
 smes  8 2 
 sustainable development 9 2 
2 employee  11 3 
 firm  17 3 
 green behavior  9 2 
 mediating role  9 2 
 medium  11 3 
 organization  9 2 
 participation  14 2 
3 association  11 2 
 disclosure  9 2 
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 foreign ownership  12 2 
 governance  11 2 
 indonesia  12 2 
 investor  14 4 
 variable  15 3 

 
Analisis bibliometrik adalah metode yang digunakan untuk menganalisis literatur 

akademik dan mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan antara berbagai konsep atau 
topik. Ketika menghubungkan analisis bibliometrik dengan konsep-konsep seperti pada 
node negara, transformasi digital, inovasi hijau, integrasi, peran moderat, UKM, dan 
pembangunan berkelanjutan, kita dapat melihat bagaimana hubungan antara konsep-
konsep ini dapat dianalisis dalam konteks perkembangan ilmiah dan kebijakan global. 

Cluster 1 Negara dapat merujuk pada pengidentifikasian negara-negara yang 
berperan penting dalam literatur terkait. Negara-negara ini dapat berfungsi sebagai titik 
pusat atau node yang menghubungkan berbagai topik penelitian seperti transformasi 
digital atau inovasi hijau. Misalnya, negara-negara maju atau berkembang dapat memiliki 
peran berbeda dalam memajukan teknologi digital atau inovasi hijau, yang terlihat jelas 
dalam jumlah publikasi atau sitasi yang mereka hasilkan dalam bidang tersebut 
(Peramesti & Kusmana, 2018). Transformasi Digital Analisis bibliometrik dapat digunakan 
untuk melacak perkembangan penelitian tentang transformasi digital (Agustiningsih & 
Noviawan, 2024). Misalnya, bibliometri dapat menunjukkan bagaimana negara-negara 
tertentu telah mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sektor bisnis atau 
pemerintahan (Setiyono & Maharani, 2023). Transformasi digital ini sering terkait dengan 
inovasi hijau dalam konteks keberlanjutan, seperti adopsi teknologi yang ramah 
lingkungan atau efisiensi energi. Analisis ini akan membantu memahami bagaimana 
digitalisasi berperan dalam mempercepat perubahan sosial dan ekonomi. 

Inovasi Hijau adalah konsep yang semakin penting dalam literatur ilmiah, 
terutama dalam konteks pembangunan berkelanjutan (Anwar, 2022). Analisis 
bibliometrik dapat mengidentifikasi bagaimana penelitian dan publikasi di negara 
tertentu fokus pada teknologi ramah lingkungan atau solusi energi terbarukan. Selain itu, 
dapat dilihat pula bagaimana UKM (Usaha Kecil dan Menengah) terlibat dalam inovasi 
hijau dan bagaimana peran negara dalam mendukung inovasi tersebut melalui kebijakan 
atau insentif (Green et al., 2024). Integrasi antara teknologi digital, inovasi hijau, dan UKM 
sangat penting dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. Analisis bibliometrik dapat 
membantu mengidentifikasi tren di mana berbagai disiplin ilmu dan sektor saling 
terhubung, misalnya bagaimana sektor UKM di negara tertentu mengadopsi teknologi 
digital untuk meningkatkan efisiensi energi atau mengembangkan produk ramah 
lingkungan. Integrasi ini juga terkait dengan kolaborasi antara negara, sektor bisnis, dan 
akademisi (Masyarakat et al., 2024). 
    Peran moderat mengacu pada faktor-faktor yang memediasi atau memfasilitasi 
hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian. Dalam analisis bibliometrik, peran 
moderat dapat terlihat dalam hubungan antara transformasi digital dan pembangunan 
berkelanjutan (Gideon, 2021). Sebagai contoh, kebijakan pemerintah atau dukungan 
lembaga internasional dapat bertindak sebagai variabel moderator yang mempercepat 
adopsi teknologi hijau atau digital dalam UKM(Teknologi et al., 2024), yang pada 
gilirannya berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan. UKM (Usaha Kecil dan 
Menengah) memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan berkelanjutan dan 
inovasi hijau. Analisis bibliometrik dapat menunjukkan bagaimana UKM mengadopsi 
teknologi digital untuk meningkatkan daya saing mereka dalam pasar global, sekaligus 
berkontribusi pada praktik ramah lingkungan. Selain itu, analisis ini dapat 
mengungkapkan bagaimana negara-negara menyediakan dukungan bagi UKM melalui 
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kebijakan atau insentif yang mendorong adopsi inovasi hijau dan digital (Wulandari et al., 
2024). 
    Pembangunan berkelanjutan adalah tujuan global yang memerlukan integrasi 
berbagai aspek, termasuk transformasi digital dan inovasi hijau (Khalidy et al., 2024). 
Analisis bibliometrik dapat digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana berbagai negara, 
sektor bisnis, dan akademisi berkontribusi terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan, 
terutama melalui riset dan kebijakan yang mendukung adopsi teknologi ramah lingkungan 
dan solusi digital. Secara keseluruhan, analisis bibliometrik dapat membantu 
mengidentifikasi dan memetakan hubungan antar-topik ini dalam literatur akademik. 
Dengan memahami bagaimana negara-negara dan sektor-sektor terkait transformasi 
digital, inovasi hijau, dan  UKM berinteraksi, kita bisa mendapatkan wawasan yang lebih 
baik mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan yang holistik (Publik, 2024). 
 Cluster 2 Untuk menghubungkan analisis bibliometrik dengan konsep-konsep 
seperti node karyawan, perusahaan, perilaku ramah lingkungan, peran mediasi, medium, 
dan organisasi partisipasi, kita dapat menggali bagaimana literatur ilmiah menyarankan 
hubungan antara faktor-faktor ini dalam konteks organisasi, perilaku lingkungan, dan 
kebijakan perusahaan. Berikut adalah penjelasan tentang bagaimana konsep-konsep ini 
saling terhubung dalam kerangka analisis bibliometrik: 

Node Karyawan Dalam analisis bibliometrik merujuk pada individu atau kelompok 
dalam organisasi yang memainkan peran penting dalam mengadopsi atau menyebarkan 
ide dan praktik tertentu (Rachmat et al., 2023). Dalam hal ini, karyawan dapat berfungsi 
sebagai titik pusat atau node yang menghubungkan berbagai aspek seperti perilaku ramah 
lingkungan dan kebijakan perusahaan. Bibliometrik dapat digunakan untuk melacak 
bagaimana penelitian menunjukkan keterlibatan karyawan dalam praktek ramah 
lingkungan dan bagaimana mereka mempengaruhi kebijakan dan keputusan perusahaan 
yang terkait dengan keberlanjutan. Perusahaan sebagai entitas dalam analisis bibliometrik 
sering dipelajari dalam konteks pengadopsian perilaku ramah lingkungan (Alfarizi & 
Kurnia Sari, 2024). Bibliometrik memungkinkan kita untuk memetakan bagaimana 
perusahaan di berbagai negara atau industri berinvestasi dalam praktik berkelanjutan dan 
teknologi hijau. Analisis ini juga dapat menyoroti peran perusahaan dalam menciptakan 
lingkungan yang mendukung partisipasi karyawan dalam tindakan ramah lingkungan 
(Salimi, 2024), serta kebijakan yang mendorong keterlibatan semua pihak dalam 
perusahaan menuju tujuan bersama, seperti pengurangan jejak karbon. 

Perilaku ramah lingkungan merujuk pada tindakan yang diambil oleh individu 
atau organisasi untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Ma’arif et al., 
2023). Dalam analisis bibliometrik, kita dapat melihat bagaimana perilaku ini dipengaruhi 
oleh faktor-faktor seperti budaya perusahaan, kebijakan perusahaan, dan program 
pendidikan untuk karyawan (Fernanda et al., 2023). Bibliometrik dapat menunjukkan tren 
dalam publikasi yang berfokus pada perilaku ramah lingkungan di dalam organisasi dan 
hubungan antara kebijakan internal perusahaan dengan perilaku tersebut, termasuk 
peran karyawan dalam mempromosikan tindakan hijau. Peran mediasi dalam analisis 
bibliometrik dapat merujuk pada faktor-faktor yang menghubungkan dua atau lebih 
variabel, seperti bagaimana kebijakan perusahaan atau kepemimpinan memediasi 
hubungan antara perilaku ramah lingkungan dan karyawan. Dalam hal ini, analisis dapat 
menunjukkan bagaimana variabel lain seperti budaya perusahaan, kepemimpinan yang 
mendukung keberlanjutan, atau insentif memfasilitasi perubahan perilaku ramah 
lingkungan pada karyawan dan perusahaan secara keseluruhan(Annaufal, 2024). 
    Media dalam analisis bibliometrik sering merujuk pada saluran atau metode yang 
digunakan untuk mentransfer informasi atau memfasilitasi perubahan. Dalam konteks ini, 
medium bisa berupa saluran komunikasi internal perusahaan (misalnya, email, rapat, 
pelatihan) yang memfasilitasi perubahan perilaku ramah lingkungan pada karyawan. 
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Bibliometrik dapat menganalisis bagaimana media ini berperan dalam menyampaikan 
informasi terkait keberlanjutan dan memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam 
inisiatif ramah lingkungan (Teguh Kurniawan, 2022). Organisasi partisipasi adalah suatu 
konsep yang menggambarkan bagaimana karyawan, pemangku kepentingan, dan 
kelompok dalam perusahaan atau organisasi terlibat dalam keputusan dan tindakan 
terkait keberlanjutan (Ramadhan Lubis et al., 2024). Analisis bibliometrik dapat menggali 
bagaimana perusahaan menciptakan organisasi partisipasi yang melibatkan karyawan 
dalam membuat keputusan tentang kebijakan ramah lingkungan atau merancang program 
keberlanjutan. Hal ini dapat mencakup studi tentang inisiatif seperti pengelolaan limbah, 
penghematan energi, atau penggunaan sumber daya yang lebih efisien yang melibatkan 
keterlibatan langsung dari karyawan. 

Hubungan Antar Konsep Perilaku Ramah Lingkungan dan Karyawan, Analisis 
bibliometrik dapat menunjukkan bagaimana perilaku ramah lingkungan karyawan 
(seperti pengurangan penggunaan plastik atau penghematan energi) dipengaruhi oleh 
kebijakan perusahaan, pelatihan, atau budaya yang mendukung keberlanjutan (Antika & 
Suryani, n.d.). Karyawan seringkali berperan sebagai agen perubahan dalam organisasi, 
dan analisis ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi atau menghambat 
perilaku tersebut. 

  Peran Mediasi dalam Perilaku Ramah Lingkungan merujuk pada bagaimana 
kebijakan dan nilai-nilai perusahaan (misalnya, melalui pelatihan atau penghargaan) 
memoderasi hubungan antara karyawan dan perilaku ramah lingkungan (Belycia, 2024). 
Misalnya, kebijakan insentif perusahaan dapat memperkuat niat karyawan untuk 
berperilaku lebih ramah lingkungan. Media dan Organisasi Partisipasi, Media berperan 
dalam mendukung organisasi partisipasi, seperti melalui platform komunikasi untuk 
melibatkan karyawan dalam program keberlanjutan (Alamsyah et al., 2024). Sebagai 
contoh, perusahaan bisa menggunakan aplikasi atau forum digital untuk berbagi informasi 
dan mendapatkan umpan balik dari karyawan terkait praktik ramah lingkungan. Secara 
keseluruhan, analisis bibliometrik akan membantu memahami bagaimana berbagai faktor 
ini berinteraksi dalam organisasi dan bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan 
kebijakan, komunikasi, dan partisipasi untuk meningkatkan perilaku ramah lingkungan di 
antara karyawan dan mencapai tujuan keberlanjutan mereka. 

Cluster 3 Menghubungkan  analisis bibliometrik dengan konsep-konsep seperti 
node asosiasi, kepemilikan asing, keterbukaan, tata kelola, Indonesia, investor, dan 
variabel dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika ekonomi, 
kebijakan, dan pengaruh global yang terkait dengan sektor bisnis, investasi, dan tata kelola 
di Indonesia. Berikut adalah penjelasan tentang bagaimana konsep-konsep ini dapat 
dihubungkan melalui analisis bibliometrik.  

Dalam analisis bibliometrik, node asosiasi merujuk pada entitas yang terhubung 
atau terkait satu sama lain dalam jaringan literatur. Dalam konteks ini, node asosiasi dapat 
mengacu pada negara, organisasi, atau konsep yang saling berhubungan, seperti 
kepemilikan asing, tata kelola, dan keterbukaan pasar (Kharisma, 2019). Bibliometrik 
dapat digunakan untuk mengidentifikasi hubungan antara negara (seperti Indonesia) dan 
konsep-konsep lain dalam literatur terkait, serta bagaimana asosiasi antara negara-negara 
yang lebih terbuka untuk investasi asing berhubungan dengan praktik tata kelola yang 
lebih baik. 

Kepemilikan asing merujuk pada pengaruh atau kontrol yang dimiliki oleh 
investor asing dalam perusahaan domestik. Analisis bibliometrik dapat mengidentifikasi 
seberapa besar topik kepemilikan asing menjadi fokus penelitian, khususnya dalam 
konteks Indonesia. Misalnya, apakah kepemilikan asing di perusahaan-perusahaan 
Indonesia terkait dengan praktik tata kelola yang lebih baik atau apakah keterbukaan 
terhadap kepemilikan asing dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap pasar 
Indonesia? Analisis ini dapat mengungkapkan tren dalam riset mengenai bagaimana 
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kepemilikan asing dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam perusahaan 
( et al., 2022). 

Keterbukaan di sini merujuk pada kebijakan yang mendukung integrasi pasar 
global dan aliran modal bebas. Indonesia, sebagai negara berkembang, sering dianalisis 
dalam literatur mengenai keterbukaan ekonomi dan dampaknya terhadap daya tarik 
investasi asing. Bibliometrik dapat membantu melihat sejauh mana keterbukaan pasar 
Indonesia telah mempengaruhi hubungan dengan investor asing dan bagaimana 
keterbukaan ini terkait dengan tata kelola yang lebih baik, transparansi, dan praktek 
bisnis yang lebih efisien (Herlina, 2020). Misalnya, apakah literatur menunjukkan bahwa 
Indonesia memperoleh manfaat dari keterbukaan dalam bentuk aliran investasi yang lebih 
besar. 

Tata kelola merujuk pada sistem, kebijakan, dan proses yang digunakan untuk 
mengelola perusahaan dan institusi, termasuk dalam aspek transparansi, akuntabilitas, 
dan keterlibatan stakeholder (Rosidah et al., 2023). Dalam analisis bibliometrik, kita dapat 
menganalisis bagaimana penelitian di Indonesia mengeksplorasi hubungan antara tata 
kelola yang baik dan keberhasilan ekonomi, terutama dalam konteks kepemilikan asing 
dan keterbukaan pasar. Analisis ini juga dapat mencakup bagaimana praktik tata kelola 
yang baik mempengaruhi investor dalam mengambil keputusan. Dalam konteks analisis 
bibliometrik, Indonesia dapat dianalisis sebagai sebuah entitas yang sering menjadi fokus 
penelitian dalam hal keterbukaan ekonomi, tata kelola, dan kepemilikan asing. 
Bibliometrik dapat digunakan untuk melihat bagaimana literatur memandang Indonesia 
dalam konteks kebijakan investasi dan pengaruh kepemilikan asing terhadap 
perkembangan ekonomi domestik (Priyambodo, 2023). Analisis ini juga dapat melihat 
perubahan dalam kebijakan tata kelola Indonesia yang mendorong atau menghambat 
minat investor asing. 

Investor adalah pihak yang memanfaatkan peluang investasi, baik lokal maupun 
internasional (Yuliah & Triana, 2021). Analisis bibliometrik dapat mengeksplorasi 
bagaimana investor melihat Indonesia dalam hal keterbukaan pasar, kebijakan 
kepemilikan asing, dan tata kelola yang berlaku. Misalnya, analisis ini dapat menunjukkan 
apakah ada korelasi positif antara praktik tata kelola yang baik dengan keputusan 
investasi yang lebih besar atau lebih kecil dari investor asing di pasar Indonesia. Analisis 
bibliometrik, variabel merujuk pada faktor-faktor yang diteliti dalam literatur, yang dapat 
mempengaruhi hubungan antara kepemilikan asing, tata kelola, keterbukaan, dan 
keputusan investasi (Syifa Indah Aurora Salsabila et al., 2024). Beberapa variabel yang 
relevan dalam konteks ini mungkin mencakup faktor-faktor seperti stabilitas politik, 
kebijakan ekonomi, transparansi regulasi, dan efisiensi pasar. Analisis bibliometrik dapat 
membantu mengidentifikasi variabel-variabel ini dan bagaimana mereka mempengaruhi 
literatur yang ada, serta bagaimana variabel tersebut berinteraksi dalam konteks pasar 
Indonesia. 

Hubungan Antar Konsep Keterbukaan dan Kepemilikan Asing, Keterbukaan pasar 
sangat terkait dengan kepemilikan asing. Negara yang lebih terbuka terhadap investasi 
asing cenderung menarik lebih banyak investor internasional (Investor & Dan, 2017). 
Dalam analisis bibliometrik, kita dapat melihat apakah negara dengan tingkat keterbukaan 
yang lebih tinggi memiliki lebih banyak penelitian tentang kepemilikan asing dan 
bagaimana hubungan ini mempengaruhi keputusan investasi. Kepemilikan Asing dan Tata 
Kelola, Kepemilikan asing dapat berkontribusi pada perbaikan tata kelola perusahaan, 
terutama dalam hal transparansi, akuntabilitas, dan praktek pengelolaan yang lebih baik 
(Endie Evana et al., 2007). Mengidentifikasi hubungan antara peningkatan kepemilikan 
asing di perusahaan Indonesia dan perbaikan dalam sistem tata kelola yang 
mempengaruhi keputusan investor. 

Indonesia dan Investor, indonesia sebagai negara dengan pasar berkembang 
menarik perhatian investor asing. Analisis bibliometrik dapat mengeksplorasi apakah 
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investor asing tertarik untuk berinvestasi di Indonesia karena kebijakan yang mendukung 
keterbukaan pasar dan praktik tata kelola yang baik. Penelitian ini juga dapat 
menunjukkan bagaimana variabel seperti stabilitas politik atau kebijakan pemerintah 
berperan dalam keputusan investasi (Muslim, 2017). Variabel seperti kebijakan 
pemerintah, regulasi pasar, dan stabilitas ekonomi mempengaruhi bagaimana 
kepemilikan asing diterima dan diterapkan dalam perusahaan Indonesia (Syarifuddin, 
2015). Faktor-faktor tersebut berinteraksi dengan tata kelola untuk meningkatkan daya 
tarik pasar Indonesia bagi investor asing. 

Secara keseluruhan, analisis bibliometrik dapat memberikan wawasan yang 
mendalam mengenai bagaimana Indonesia berinteraksi dengan investor, bagaimana 
kepemilikan asing dapat meningkatkan tata kelola, dan bagaimana keterbukaan pasar 
serta variabel - variabel tertentu memengaruhi keputusan investasi dalam konteks global 
dan domestik. 
 
KESIMPULAN  

Pembahasan analisis bibliometrik dengan berbagai node yang terlibat 
menunjukkan bahwa hubungan antar faktor-faktor ini membentuk suatu ekosistem yang 
kompleks dalam konteks pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang 
berkelanjutan. Transformasi Digital dan Inovasi Hijau, Teknologi digital memainkan peran 
penting dalam mempercepat inovasi hijau, terutama dalam konteks UKM yang 
mengadopsi teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak lingkungan. 
Digitalisasi mendukung integrasi sektor ekonomi dengan sektor teknologi, menciptakan 
solusi yang ramah lingkungan serta memfasilitasi partisipasi seluruh elemen dalam 
pembangunan berkelanjutan. Peran moderasi sangat penting dalam menghubungkan 
berbagai elemen, seperti kebijakan yang mendorong adopsi teknologi digital dalam UKM 
atau insentif yang mendorong perilaku ramah lingkungan di kalangan karyawan. Peran 
moderasi juga terlihat dalam pengaruh kebijakan tata kelola terhadap keputusan investasi 
asing dan pengungkapan yang lebih transparan di Indonesia. Karyawan berperan sebagai 
agen perubahan dalam organisasi, di mana mereka mempengaruhi adopsi praktik ramah 
lingkungan di perusahaan. Di sisi lain, perusahaan harus mendukung ini dengan 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi partisipasi karyawan dalam pengambilan 
keputusan yang terkait dengan pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan berkelanjutan bergantung pada kolaborasi antara berbagai aktor, 
termasuk negara, sektor bisnis, dan masyarakat. Asosiasi antara sektor publik dan swasta, 
serta partisipasi aktif dalam kebijakan hijau, memperkuat upaya untuk mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan.Kepemilikan asing dalam perusahaan dapat meningkatkan 
tata kelola yang baik melalui pengaruh praktik bisnis internasional yang lebih transparan. 
Pengungkapan yang baik dalam aspek tata kelola perusahaan, baik di Indonesia maupun 
negara lain, mendorong transparansi dan akuntabilitas, yang menarik lebih banyak 
investasi dan mendukung perkembangan ekonomi yang berkelanjutan. Pengaruh Variabel 
seperti kebijakan pemerintah, stabilitas ekonomi, dan regulasi pasar mempengaruhi 
hubungan antara berbagai faktor, seperti keterbukaan pasar, kepemilikan asing, dan tata 
kelola. Faktor-faktor ini menjadi penentu utama dalam adopsi inovasi digital, praktik 
ramah lingkungan, dan keterlibatan karyawan dalam organisasi. 

Secara keseluruhan, analisis bibliometrik menunjukkan bahwa negara, 
perusahaan, dan karyawan harus berkolaborasi dengan memanfaatkan transformasi 
digital, inovasi hijau, dan tata kelola yang baik untuk mendorong pembangunan 
berkelanjutan. Selain itu, faktor-faktor seperti kepemilikan asing, pengungkapan, dan 
partisipasi organisasi juga memiliki peran penting dalam membentuk ekosistem yang 
mendukung keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan, baik di Indonesia maupun 
secara global. 
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